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ABSTRAK

BENNY CHRISTIAN, 2024. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN KEDONDONG
DENGAN HPMC SEBAGAI GELLING AGENT TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA KELINCI NEW
ZEALAND. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Ekstrak daun kedondong mempunyai kandungan tanin, saponin,
dan flavonoidyang bermanfaat untuk penyembuhan luka bakar, ekstrak
daun kedondong akan lebih nyaman digunakan jika dibuat dalam
sediaan topikal. Ekstrak daun kedondong dibuat dalam sediaan topikal
berupa emulgel dengan HPMC sebagai gelling agent. Penelitian ini
mempunyai beberapa tujuan yaitu mengetahui variasi konsentrasi
HPMC dan formula yang berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabiitas
sediaan emulgel, emulgel ekstrak daun kedondong memiliki aktivitas
penyembuhan luka bakar.

Ekstrak daun kedondong dibuat dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak daun kedondong
diformulasikan dalam sediaan emulgel dengan tiga variasi HPMC
sebesar 2%, 3%, dan 4%. Sediaan emulgel dilakukan uji aktivitas
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji daya lekat,
uji daya sebar, uji stabilitas, uji pH, dan uji tipe emulgel. Pengujian
pemberian luka bakar pada hewan uji dilakukan setelah pengujian
sediaan emulgel. Dilakukan analisis data diameter luka bakar
menggunakan SPSS (anova one way).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol daun
kedondong dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang memiliki mutu
fisik yang baik. Emulgel ekstrak etanol daun kedondong mempunyai
efek penyembuhan luka bakar. Formula 3 merupakan formula yang
mempunyai mutu fisik, stabilitas dan penyembuhan luka bakar paling
efektif karna memiliki konsentrasi HPMC 4% karena tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif dengan nilai sig >
0,05.

Kata kunci: Daun kedondong (Spondias dulcis Parkinson), emulgel,
kelinci, luka bakar
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ABSTRACT

BENNY CHRISTIAN, 2024. FORMULATION AND ACTIVITY
TESTING OF EMULGEL WITH ETHANOL EXTRACT OF
KEDONDONG LEAVES USING HPMC AS A GELLING
AGENT FOR BURN HEALING IN NEW ZEALAND RABBITS.
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

The extract of kedondong leaves contains tannins, saponins, and
flavonoids, which are beneficial for burn healing. The kedondong leaf
extract would be more convenient to use if formulated into a topical
preparation. The extract is prepared into a topical form of emulgel with
HPMC as the gelling agent. This study aims to determine the variations
in HPMC concentration and the formulation's effect on the physical
quality and stability of the emulgel preparation, as well as to evaluate
the burn healing activity of the kedondong leaf extract emulgel.

The kedondong leaf extract was obtained through maceration
using 96% ethanol as the solvent. The extract was then formulated into
an emulgel with three variations of HPMC concentrations: 2%, 3%,
and 4%. The emulgel preparations underwent several activity tests,
including organoleptic test, homogeneity test, viscosity test, adhesion
test, spreadability test, stability test, pH test, and emulgel type test.
Burn induction on test animals was conducted following the emulgel
preparation testing. The data analysis of burn wound diameter was
performed using SPSS (one-way ANOVA).

The results of the research show that the ethanol extract of
kedondong leaves can be made into an emulgel preparation which has
good physical quality. The ethanol extract emulgel of kedondong
leaves has a healing effect on burn wounds. Formula 3 is a formula that
has the most effective physical quality, stability and healing of burn
wounds because it has an HPMC concentration of 4% because it has no
significant difference with the positive control with a sig value > 0.05.

Keywords: Kedondong leaves (Spondias dulcis Parkinson), emulgel,
rabbits, burn healing.
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A. Latar Belakang

Data yang bersumber dari Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, menyatakan terjadinya peningkatan insiden luka bakar
sebesar 35% dalam periode 2014-2018. Tahun 2018 sebanyak 1.701
(20,19%) kasus, tahun 2017 sebanyak 1.570 (18,64%) kasus, tahun
2016 sebanyak 1.432 (17,03%) kasus, tahun 2015 sebanyak 1.387
(16,46%) kasus, dan tahun 2018 sebanyak 1.209 kasus. luka bakar pada
tahun 2014 atau 14,35 persen. 2,2 % prevalensiluka bakar di Indonesia
yang terjadi di sejumlah provinsi menunjukkan angka yanglebih tinggi,
yaitu Nangroe Aceh Darusalam sebanyak 5,2%, Kepulauan Riau
sebanyak 3,8% dan Provinsi Bali memiliki pravalensi paling tinggi
yaitu sebanyak 6,8%. Prevalensi luka bakar tertinggi terdapat 3.518
kasus luka bakar terdapat di Provinsi Bali. Indisen luka bakar terus
meningkat setiap tahunnya, di negara berkembang luka bakar lebih
sering terjadi pada wanitia, sementara di negara maju lebih banyak
terjadi pada pria. Persentase luka bakar lebih banyak kasus yang terjadi
di rumah dengan persentase 80% dan kasus di tempat kerja sebenyak
20% (Kemenkes RI, 2018). Luka bakar dapat diatasi
denganmemanfaatkan tanaman disekitar lingkungan.

Penggunaan bahan alami sebagai pengobatan semakin
meningkat karenamempunyai efek samping kecil dibandingkan dengan
pengobatan konvensional (Tabassum dan Ahmad, 2011). Tumbuhan
kedondong (Spondias dulcis Parkinson)adalah tumbuhan yang tumbuh
hampir diseluruh daerah tropis, daun kedondong mengandung
flavonoid, tanin, dan saponin. Mappa et al., (2013) memimpin
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan flavonoid
mempercepat penyembuhan cedera dan berdampak pada perkembangan
pembuluh darah segar di daerah cedera. Tanin memiliki manfaat yaitu
adstringen yang berfungsi untuk mengecilkan pori-pori kulit,
menghambat keluarnya cairan, serta dapat menghentikan pendarahan
ringan, dan memperkeras kulit (Prasongko et al., 2020). Saponin
berfungsi membantu penyembuhan luka dengan mekanisme
merangsang pembentukan kolagen (Mugford dan Osbourn, 2013).

Pemakaian ekstrak daun kedondong pada kulit secara langsung
kurang nyaman, hal tersebut terjadi karena rentan terkontaminasi bakteri,
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mempunyai aroma khas yang pekat dan dipandang secara estetika kurang
menarik untuk dipakai. Pemakaian secara topikal bahan herbal
memberikan hasil yang maksimum pada penyembuhan luka, terutama
dalam mempercepat kontraksi luka. Kejadian ini disebabkan oleh
fokusnya senyawa obat pada area luka sehingga memberikan paparan
yang lebih besar pada sisi yang terluka (Jain et al., 2009; Thakur et al.,
2011). (Prasongko et al., 2020) melakukan penelitian dan menyatakan
ekstrak daun kedondong yang dibuat dalam sediaan gel pada konsentrasi
7,5% menghasilkan penyembuhan luka bakar yang paling baik dengan
rata-rata 18,45% dibandingkan dengan konsentrasi 2% dengan rata-rata
13,8% dan konsentrasi 5% dengan rata- rata penyembuhan luka 14,08 %
jika dibandingkan dengan kontrol positifnya berupa salep Bioplacenton
dengan rata-rata penyembuhan luka bakar sebesar 20,1%, penelitian ini
dilakukan dengan mengamati luka bakar derajat 1l yang diberikan pada
punggung tikus wistar selama 11 hari. Sediaan topikal salah satunya yang
baik untuk pengobatan luka bakar yaitu emulgel. Emulgel adalah sediaan
topikal baik berguna untuk luka bakar.

Sediaan emulgel dipilih karena stabilitas yang dimiliki baik.
Gelling agent digunakan untuk meningkatkan stabilitas emulsi. Zat yang
bersifat hidrofob dapat dibawa oleh emulgel. Emulgel dibuat lebih mudah
dilakukan jika bersifat hidrofob dibandingkan dengan gel karena
kelarutannya dalam air berbeda. Fase minyak dilarutkan kemudian
didespersikan dalam gelling agent yang bercampur dengan fase air
digunakan untuk membuat senyawa yang bersifat hidrofob dalam emulgel
(Panwar et al., 2011). Sediaan emulgel mempunyai daya lekat tinggi
sehingga banyak yang dapat terabsorbsi pada kulit jika emulgel lama
melekat pada kulit (Agustina, 2013)

Emulgel merupakan emulsi yang ditambahkan gelling agent
dan menghasilkan emulsi berupa air dalam minyak atau minyak dalam
air. Emulgel memiliki keunggulan penghantaran obat yang baik, krim
dan selep memiliki pelepasan obat yang lebih lambat dibandingkan
dengan gel (Nurdianti et al., 2018).

HPMC (Hidroxy Propyl Methyl Cellulose) merupakan gelling
agent yang biasa dipakai untuk membuat emulgel, Hal ini dikarenakan
HPMC merupakan bahan yang tidak menyebabkan iritasi dan tidak
beracun serta memiliki kekentalan yang baik meskipun disimpan dalam
waktu lama (Rowe et al., 2009). Berdasarkan penelitian Nursiah et al.,
(2011) menunjukkan bahwa gelling agent HPMC jika dibandingkan
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dengan karbopol mempunyai kestabilan fisik yang maksimum pada gel.
Penggunaan HPMC yang bersifat hidrofilik sebagai bahan dasar juga
memiliki keunggulan antara lain menghasilkan daya sebar yang baik pada
kulit, memberikan efek mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori, mudah
dihilangkan dengan air, dan memiliki pelepasan obat yang baik. Selain itu,
HPMC tahan terhadap serangan mikroba (Ardana et al., 2015). HPMC
stabil pada pH 3-11 sehingga cocok digunakan untuk ekstrak bahan alam
karna mempunyai rentang pH yang luas (Ardana et al., 2015).

Kelinci yang populer diternak di Indonesia adalah kelinci New
Zealand. Penggunaan kelinci New Zealand dipilih karena mempunyai
waktu reproduksi yang singkat dan pada umur 8 minggu dapat
menghasilkan sebanyak 8-10 ekor anak. Punggung kelinci yang jika
dibandingkan dengan hewan uji lain seperti mencit dantikus lebih besar,
sehingga dapat mempermudah dalam melakukan penelitian sepertiluka
bakar maupun luka sayat. Biaya yang dikeluarkan untuk pakan dan
pelihara kelincijuga terbilang murah jika dibandingkan dengan hasil
yang didapatkan, hasil yang dimaksud adalah daging kelinci sebagai
barang konsumsi maupun sebagai hewan uji laboratorium (Susanti,
2017).

Berdasarkan penelitian dan landasan yang telah dilakukan
sebelumnya, para ahli tertarik untuk memimpin eksplorasi untuk
membuat rancangan emulgel ekstrak daun kedondong yang efektif
sebagai obat luka bakar parah yang dilakukan pada kelinci sebagai
kelinci percobaan. HPMC fokus pada 2%, 3%, dan 4%. Kekuatan
perekat, daya sebar, dan viskositas semuanya akan berbeda tergantung
konsentrasi HPMC yang digunakan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas didapatkan
bahwa rumusanmasalah yang harus diselesaikan adalah
1. Apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu fisik
danstabilitas sediaan emulgel ekstrak daun kedondong?
2. Apakah sediaan emulgel ekstrak daun kedondong memiliki
aktivitasterhadap penyembuhan luka bakar?
3. Formula manakah yang mempunyai mutu fisik, stabilitas, dan
aktivitaspaling baik?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui variasi konsentrasi HPMC berpengaruh
terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun
kedondong.

Untuk mengetahui sediaan emulgel ekstrak daun kedondong
memilikiaktivitas terhadap penyembuhan luka bakar.

Untuk mengetahui formula yang mempunyai mutu fisik,
stabilitas, danaktivitas paling baik.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan agar dapat memanfaatkan daun kedondong
yang diolah menjadi ekstrak dan dibuat dalam bentuk sediaan
emulgel sebagai obat herbal untuk luka bakar.
Penelitian ini mampu memberikan informasi ilmiah mengenai
kandungan ekstrak daun kedondong sebagai obat luka bakar.



